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 Penelitia ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage 
terhadap Effective Tax Rate (ETR) dengan nilai Perusahaan sebagai variabel 
moderasi pada perusahaan sub sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling yang menghasilkan 13 
perusahaan sampel. Data dianalisis menggunakan pendekatan Moderated 
Regression Analysis (MRA) melalui aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
ETR, sementara leverage berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Nilai 
perusahaan terbukti memoderasi dengan memperlemah pengaruh negatif 
profitabilitas terhadap ETR secara signifikan. Sementara itu, leverage 
berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap ETR. 
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This research aims to analyze the effect of profitability, leverage on the 
Effective Tax Rate (ETR) with the Company's value as a moderation variable 
in property sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
for the 2022-2024 period. The research method used was descriptive 
quantitative with a purposive sampling technique which produced 13 sample 
companies. The data was analyzed using the Moderated Regression Analysis 
(MRA) approach through the SmartPLS application. The results show that 
profitability has a negative and significant effect on ETR, while leverage has a 
negative but insignificant effect. The company's value has been shown to 
moderate by significantly weakening the negative influence of profitability on 
ETR. Meanwhile, leverage has a negative but insignificant effect on ETR. 

 
PENDAHULUAN 

Sektor properti merupakan salah satu indikator pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
yang memiliki effek lebih terhadap sektor industri lainnya. Namun, sektor ini juga dikenal 
memiliki kompleksitas tinggi dalam pemenuhan kewajiban perpajakan karena adanya berbagai 
skema insentif pajak dan beban operasional yang fluktuatif. Fenomena kesenjangan antara laba 
komersial dan beban pajak tercermin dalam nilai Effective Tax Rate (ETR). Perusahaan 
cenderung mencari titik optimal dalam meminimalkan beban pajak guna menjaga ketersediaan 
arus kas dan daya tarik di mata investor. Permasalahan utama muncul ketika agresivitas 
perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan untuk menurunkan ETR justru dapat 
menciptakan risiko kepatuhan atau sebaliknya, beban pajak yang terlalu tinggi dapat 
menggerus profitabilitas. Oleh karena itu, memahami bagaimana variabel keuangan seperti 
profitabilitas dan leverage memengaruhi ETR menjadi sangat krusial, terutama pada periode 
pasca-pandemi (2022-2024) di mana sektor properti sedang melakukan pemulihan 
fundamental keuangan. 
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Berbagai penelitian terdahulu telah mencoba memetakan faktor-faktor yang 
memengaruhi ETR, namun menunjukkan hasil yang beragam. Studi yang menunjukkan bahwa 
profitabilitas dan leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap ETR, di mana perusahaan 
dengan laba besar memiliki kecenderungan melakukan manajemen pajak yang lebih 
terorganisir (Supriadi & Rodiyah, 2019). Sementara itu, penelitian yang memperkuat temuan 
bahwa profitability memengaruhi tingkat beban pajak efektif karena adanya perbedaan 
perlakuan akuntansi dan fiskal (Kristanti, et. al, 2024). Di sisi lain, menemukan bahwa tingkat 
utang (leverage) memberikan insentif pengurangan pajak melalui beban bunga, meskipun 
efeknya bisa berbeda tergantung pada struktur modal perusahaan (Saputri, et. al, 2025). dalam 
konteks analisis laporan keuangan menekankan pentingnya transparansi dalam pelaporan 
beban pajak (Tjandra & haryadi, 2023), dan penelitian (Putra & Kurniaty, 2024) menyoroti 
bahwa karakteristik spesifik perusahaan sangat menentukan pola penghindaran pajak dan 
besaran ETR yang dihasilkan. Variasi hasil dari kelima studi ini menunjukkan bahwa hubungan 
antar variabel tersebut tidak selalu bersifat linear dan mungkin dipengaruhi oleh faktor lain. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada masih jarangnya penggunaan Nilai Perusahaan 
(PBV) sebagai variabel moderasi yang menghubungkan antara fundamental keuangan dengan 
beban pajak efektif, khususnya pada sub sektor properti di Bursa Efek Indonesia untuk data 
terbaru 2022-2024. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menguji pengaruh langsung 
tanpa mempertimbangkan bagaimana persepsi pasar atau nilai perusahaan dapat memperkuat 
atau memperlemah perilaku perusahaan dalam melakukan efisiensi pajak. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji kembali konsistensi pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap 
ETR, sekaligus memberikan pembaruan dengan memasukkan nilai perusahaan sebagai 
variabel yang memoderasi hubungan tersebut. Tujuan utama dari studi ini adalah untuk 
memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas perencanaan pajak pada perusahaan 
properti serta sejauh mana nilai perusahaan mampu memengaruhi keputusan manajerial terkait 
beban pajak selama periode pengamatan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Rasio profitabilitas menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan dapat menghasilkan 
keuntungan. Rasio ini juga menunjukkan seberapa baik kinerja manajemen perusahaan 
(Kasmir, 2019). Semakin tinggi ROA, semakin efisien perusahaan dalam mengelola sumber 
dayanya. Pengukuran ROA dapat dinyatakn sebagai berikut : 

 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba	Bersih
Total	Aset

 
 
Leverage diukur melalui DER untuk mengetahui tingkat ketergantungan perusahaan 

terhadap modal yang berasal dari luar atau utang ( Jirwanto, et . al,  2024). Hal ini penting 
untuk melihat dampak biaya bunga terhadap penghematan pajak. Hal ini dikarenakan biaya 
bunga utang dapat menjadi pengurang penghasilan kena pajak, sehingga secara efektif 
menurunkan beban pajak yang harus dibayar perusahaan. Pengukuran ROA dapat dinyatakn 
sebagai berikut : 

𝐷𝐸𝑅 =
Total	Utang
Total	Equitas

 

 
Effective Tax Rate (ETR) mencerminkan besarnya beban pajak penghasilan yang 

dibayarkan perusahaan dibandingkan dengan laba sebelum pajak yang diperoleh (Pasha et al., 
2024). Penggunaan rasio ini bertujuan untuk melihat efektivitas perencanaan pajak yang 
dilakukan perusahaan. Pengukuran Effective Tax Rate (ETR) dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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𝐸𝑇𝑅 =
Beban	Pajak	Penghasilan
Laba	Sebelum	Pajak

 

 
Nilai Perusahaan merupakan total nilai dari semua aset dan aktivitas yang dimiliki 

perusahaan, ditambah uang yang mungkin dihasilkan di masa depan karena kemampuan 
bisnisnya (Jamaludin, 2024). Rasio ini digunakan untuk melihat apakah harga saham 
perusahaan sebanding dengan nilai bukunya, yang seringkali memengaruhi keputusan 
kebijakan perpajakan manajemen. Pengukuran PBV dapat dinyatakn sebagai berikut : 

 

𝑃𝐵𝑉 =
Harga	Saham	Per	Lembar	
Nilai	Buku	Per	Saham

 

 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan 
asosiatif. Menurut Agustianti, et al. (2022), penelitian kuantitatif dilakukan secara metodis dan 
terorganisir untuk memastikan objektivitas hasil melalui tahapan yang terstruktur. Fokus utama 
penelitian ini adalah menguji hubungan antar variabel melalui angka dan pengukuran yang 
sistematis (Yusuf, 2017). Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan sub-sektor properti 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024, di mana sampel ditentukan 
menggunakan teknik purposive sampling untuk mendapatkan kriteria yang relevan dengan 
tujuan penelitian. 

Data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara atau pihak ketiga (Narsa, 2025). Sumber data berasal dari 
laporan keuangan tahunan (annual report) yang diakses melalui situs resmi Bursa Efek 
Indonesia. Proses pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, studi kepustakaan, 
dan observasi media online guna menghimpun informasi yang komprehensif. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Subandi (2025), tahapan pengumpulan data ini berfungsi sebagai instrumen 
penting untuk memperoleh fakta yang akurat dalam menjawab rumusan masalah penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini memanfaatkan aplikasi SMART-PLS dengan 
pendekatan Partial Least Square (PLS). Pengujian dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu 
evaluasi model pengukuran (outer model) untuk menguji validitas serta reliabilitas instrumen, 
dan evaluasi model struktural (inner model) untuk menguji hipotesis. Model struktural 
dianalisis menggunakan nilai R-square adjusted dan effect size ($f^2$) untuk mengetahui 
kekuatan prediktif dan kontribusi spesifik masing-masing variabel. Selain itu, analisis statistik 
deskriptif juga diterapkan untuk memberikan gambaran mendalam mengenai karakteristik data 
dari setiap variabel yang diteliti. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Berdasarkan data sekunder dari 13 perusahaan sub sektor properti di Bursa Effek 
Indonesia (BEI) periode 2022-2024, diperoleh data sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Uji Statistik 

No. Indikator Mean Median Observed min Observed 
max 

Standard 
deviation 

1. ROA 0.046 0.046 -0.023 0.122 0.032 
2. DER 0.550 0.500 0.004 2.378 0.578 
3. ETR 12.910 1.322 0.002 189.630 31.989 
4. PBV 187.997 0.890 0.001 1060.000 301.782 

 Sumber : Olah Data SMART PLS, 2026 
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Berdasarkan pada tabel statistik di atas, maka deskripsi data untuk masing-masing 
variabel sebagai berikut : 
1. ROA memiliki mean dan median yang sama 0.046, dengan observed    min -0.023 dan 

observed max 0.122. Dan standard deviation 0.032. 
2. DER memiliki mean 0.550 dan median 0.500 dengan observed min 0.004 dan observed max 

2.378. dan standart deviation 0.578. 
3. ETR memiliki mean 12.910 dan median 1.322 dengan observed min 0.002 dan observed 

max 189.630. dan standart deviation 31.989. 
4. PBV memiliki mean 187.997 dan median 0.890 dengan observed min 0.001 dan observed 

max 1060.000. dan standart deviation 301.782. 
 
Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran (outer model) dengan menggunakan convergent validity, Berikut ini 
hasil dari model pengukuran dari convergent validity: 

 
Tabel 2. Outer Model 

Indikator Outer Loadings 
Profitabilitas x ETR  1.000 
Leverage x ETR 1.000 
Nilai Perusahaan x Profitabilitas x ETR        1.000 
Nilai Perusahaan x Leverage x ETR        1.000 
Sumber : Olah Data SMART PLS, 2026 
 

Berdasarkan hasil dari model pengukuran convergent validity terlihat bahwa semua 
indikator (ROA, DER, ETR, PBV) memiliki nilai 1,000. Nilai outer loading yang mencapai 
angka sempurna (1,000) pada seluruh variabel dikarenakan masing-masing variabel dalam 
penelitian ini merupakan variabel dengan indikator tunggal. Dalam pengujian menggunakan 
SmartPLS, variabel yang diukur dengan satu indikator secara matematis akan memiliki nilai 
loading factor sebesar 1,000. 
 
Model Struktural (Inner Models) 

Model Struktural (Inner Models) dengan menggunakan R-Square Adjusted dan Effect 
Size (f square). Nilai R-Square Adjusted digunakan untuk mengevaluasi kekuatan prediktif 
model konstruk dependen dengan mengontrol jumlah variabel independen agar hasilnya tidak 
bias. Sementara itu, nilai Effect Size berfungsi untuk mengukur seberapa besar kontribusi atau 
dampak praktis dari setiap variabel eksogen secara spesifik terhadap variabel endogen tersebut. 
a. R-Square Adjusted  

Berikut ini hasil model pengukuran dari R-Square Adjusted: 
 

Tabel 3. R-square adjusted 
  
 

Sumber: Olah Data SMART PLS, 2026 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R-square adjusted 
untuk variabel dependen Effective Tax Rate (Y) sebesar 0,092. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel independen dan variabel moderasi dalam model penelitian ini mampu menjelaskan 
variasi variabel Effective Tax Rate (Y) sebesar 9,2%. 

 
b. Effect Size (f square) 

Berikut ini hasil model pengukuran dari Effect Size (f square). 

Indikator R-sguare adjusted 
ETR 0.092 
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Tabel 3. f-Square 
Indikator f-square 

Profitabilitas x ETR  0.031 
Leverage x ETR 0.042 
Nilai Perusahaan x Profitabilitas x ETR        0.050 
Nilai Perusahaan x Leverage x ETR        0.020 
Sumber: Olah Data SMART PLS, 2026 
 

Berdasarkan tabel f-square di atas, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Profitabilitas (ROA) memiliki nilai f-square sebesar 0.031, yang termasuk dalam 

kategori pengaruh kecil terhadap Effective Tax Rate (ETR). 
2. Leverage (DER) memiliki nilai f-square sebesar 0.042, yang menunjukkan bahwa variabel ini 

memiliki pengaruh dalam kategori kecil terhadap Effective Tax Rate (ETR). 
3. Nilai perusahaan terhadap profitabiltas memiliki nilai f-square sebesar 0.050, yang 

menunjukkan pengaruh moderasi dalam kategori kecil terhadap Effective Tax Rate 
(ETR). 

4. Nilai perusahaan terhadap Leverage memiliki nilai f-square sebesar 0.020, yang 
menunjukkan pengaruh moderasi dalam kategori kecil terhadap Effective Tax Rate 
(ETR). 

 
Uji Hipotesis 

Berikut ini merupakan hasil uji hipotesis yang sesuai dengan hasil olah data penelitian 
dengan Smart PLS: 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Indikator Original 
Sampel (O) 

Sampel Mean 
(M) 

Standard 
deviation (ST) 

T Statistik 
(|()/STDEV|) 

P 
Values 

Profitabilitas x ETR  -0,021 -0207 0,121 1,660 0,048 
Leverage x ETR -0,195 -0,183 0,147 1,333 0,091 
Nilai Perusahaan x 
Profitabilitas x ETR        

0,381 0,0432 0,198 0,192 0,027 

Nilai Perusahaan x 
Leverage x ETR        

0,247 0,227 0,247 1,003 0,158 

Sumber : Olah Data SMART PLS, 2026 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat ditemukan: 
H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap effective tax rate (ETR). 
H2 : Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap effective tax rate (ETR). 
H3 : Nilai perusahaan memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap    effective tax rate   

(ETR). 
H4 : Nilai perusahaan memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap effective tax rate 

(ETR). 
 
Kerangka Berpikir Dan Pembahasan 

Hasil kerangka berpikir yang sesuai dengan hasil olah data penelitian dengan pengujian 
menngunakan Smart pls, yakni : 
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Gambar 1. Hasil Kerangka berpikir 

Sumber: SMAT PLS, 2026 
 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat ditarik sebagai pembahasan berikut 
 
1. Pengaruh Profitabilias terhadap Effective Tax rate (ETR) 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap Effective Tax Rate (ETR). Hal ini dibuktikan 
dengan nilai koefisien jalur (path coefficient) sebesar -0,0201 yang menunjukkan arah 
hubungan berlawanan, serta nilai p-value sebesar 0,048 yang lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05, sehinggan dapat di simbulkan bahwa hipotesis pertama diterima. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan profitabilitas akan menurunkan beban pajak 
efektif perusahaan. Perusahaan dengan tingkat laba yang tinggi cenderung memiliki sumber 
daya dan kemampuan lebih besar untuk melakukan perencanaan pajak yang efektif guna 
menekan beban pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Kristanti, et.al, 2024)yang 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Effective tax 
rate (ETR). Hasil penelitian dari ( Saputri, et. al, 2025) menyatakan bhawa profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap Effective tax rate (ETR). Dan hasil penelitian dari (Zaidan & 
Cahyono, 2024) bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap Effective tax rate (ETR). 

  
2. Pengaruh Leverage terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh 
negatif terhadap ETR dengan koefisien sebesar -0,195, namun pengaruhnya tidak signifikan 
karena nilai p-value sebesar 0,195 (lebih besar dari 0,05), sehinggan dapat di simbulkan 
bahwa hipotesis kedua ditolak Hal ini berarti besar kecilnya tingkat utang yang dimiliki 
perusahaan properti tidak memberikan dampak nyata terhadap strategi perencanaan pajak 
dalam memengaruhi nilai ETR. Meskipun secara teori biaya bunga utang dapat mengurangi 
laba kena pajak, namun pada perusahaan sampel, penggunaan utang tidak secara otomatis 
menurunkan beban pajak efektif secara signifikan. Sedangkan hasil penelitian dari Kristanti, 
et al., (2024) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Effective tax rate (ETR). Hasil penelitian dari ( Saputri, et. al, 2025) menyatakan bahwa 
leverage berpengaruh negatif terhadap Effective tax rate (ETR). Hasil penelitian dari 
(Ndruru et. al, 2020) menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap Effective 
tax rate (ETR). 
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3. Peran Nilai Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi Profitabilitas Terhadap Effective tax 
rate (ETR) 

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa nilai perusahaan secara signifikan 
memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap Effective Tax Rate (ETR). Pengaruh 
moderasi ini dinyatakan signifikan karena hasil olah data menunjukkan nilai p-value sebesar 
0,027, yang mana lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi 0,05 (5%). Dengan nilai 
koefisien sebesar 0,031 yang bertanda positif, dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan 
terbukti memperlemah pengaruh negatif profitabilitas terhadap Effective Tax Rate (ETR), 
sehingga hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ketika nilai 
perusahaan yang tinggi dapat menjadi penyeimbang pengaruh profitabilitas dalam 
menurunkan beban pajak yang efektif. 

 
4. Peran Nilai Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi Profitabilitas Terhadap Effective tax 

rate (ETR) 
Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa nilai perusahaan tidak mampu 

memoderasi hubungan antara leverage terhadap Effective Tax Rate (ETR). Pengaruh 
moderasi ini dinyatakan tidak signifikan karena hasil olah data menunjukkan nilai p-value 
sebesar 0,158, yang mana lebih besar dibandingkan taraf signifikansi yang ditentukan yaitu 
0,05 (5%). Meskipun nilai koefisien jalur menunjukkan angka sebesar 0,247, namun karena 
batas signifikansi tidak terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat 
ditolak. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat kesesuaian antara tujuan yang ditetapkan dengan temuan pada bab hasil dan 
diskusi. Penelitian ini berhasil membuktikan secara empiris bahwa pada perusahaan sub sektor 
properti periode 2022-2024, profitabilitas merupakan faktor yang secara signifikan 
menurunkan Effective Tax Rate (ETR). Selain itu, kehadiran nilai perusahaan sebagai variabel 
moderasi telah memberikan perspektif baru dengan membuktikan kemampuannya dalam 
memperlemah agresivitas perencanaan pajak saat profitabilitas meningkat. Hal ini 
menunjukkan bahwa kepentingan untuk menjaga citra positif di mata investor mampu 
menyeimbangkan motivasi perusahaan dalam melakukan efisiensi pajak. Di sisi lain, temuan 
mengenai leverage yang tidak signifikan memberikan perspektif baru bahwa di sektor properti 
Indonesia, beban bunga dari utang tidak serta-merta menjadi alat perlindungan pajak. 

Kelebihan dari studi ini terletak pada nilai perusahaaan sebagai faktor moderasi, yang 
memberikan sudut pandang baru di luar variabel keuangan murni dalam membedah fenomena 
Effective Tax Rate (ETR) pada periode pasca-pandemi. Namun, penelitian ini memiliki 
kekurangan pada cakupan sampel yang terbatas hanya sub sektor properti dan periode 
pengamatan yang relatif singkat. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 
memperluas lingkup penelitian serta melalui pengujian lintas sektor, memperpanjang rentang 
periode pengamatan guna menangkap tren yang lebih stabil, serta mempertimbangkan integrasi 
variabel non-keuangan lainnya yang relevan dengan tata kelola dan citra perusahaan untuk 
menghasilkan analisis yang lebih komprehensif. 
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